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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

 Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah, menurut 

Kurikulum 2004, adalah membantu siswa mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah. Masalah dapat muncul dalam matematika itu sendiri, 

dalam mata pelajaran lain atau dari konteks kehidupan sehari-hari. Untuk 

memiliki kemampuan memecahkan masalah matematik dengan baik, diperlukan  

kemampuan lain, di antaranya yaitu kemampuan  melakukan koneksi matematik. 

Demikian pentingnya kemampuan melakukan koneksi matematik (mathematical 

connections), National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

menjadikannya sebagai salah satu standar kurikulum pendidikan matematika di 

Amerika Serikat.  

Rendahnya kemampuan matematik siswa, bisa jadi salah satunya disebabkan 

karena kemampuan siswa dalam melakukan koneksi matematik masih rendah. 

Penelitian Ruspiani (2000) dan Herlan (2006) mengungkapkan bahwa 

kemampuan siswa dalam melakukan koneksi matematik memang tergolong 

rendah. Kemampuan terendah ada pada kemampuan koneksi antar topik 

matematika. Rendahnya tingkat kemampuan koneksi antar topik ini, dibandingkan 

dengan koneksi dengan disiplin ilmu lain dan koneksi dengan dunia nyata, antara 

lain karena banyaknya topik matematika yang harus dikaitkan dengan 

penyelesaian soal sehingga memerlukan jangkauan pemikiran yang tinggi. 
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Sedangkan pada koneksi dengan dunia nyata, permasalahan utamanya adalah 

kesulitan siswa membuat model matematika.  

Selain kemampuan koneksi matematik, hasil lain yang diharapkan dalam 

pembelajaran matematika adalah kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

matematik. Pemecahan masalah matematika merupakan hal yang sangat penting 

sehingga menjadi tujuan umum pengajaran matematika bahkan sebagai 

jantungnya matematika (Branca dalam Sumarmo, 1994). Pemecahan masalah 

pada prinsipnya lebih mengutamakan proses daripada hasil (Ruseffendi, 1991), 

Pemecahan masalah juga sebagai fokus dari matematika sekolah dan bertujuan 

untuk membantu dalam mengembangkan berpikir secara matematis (NCTM, 

2000). Sehingga diharapkan pembelajaran matematika dapat berjalan sesuai 

tujuan awal dari proses pembelajaran.  

Lebih lanjut, Sumarmo (2002) menjelaskan bahwa pemecahan masalah 

dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan dan tujuan yang harus 

dicapai. Sebagai pendekatan, pemecahan masalah digunakan untuk menemukan 

dan memahami materi atau konsep matematika. Sebagai tujuan, diharapkan agar 

siswa dapat mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan serta kecukupan 

unsur yang diperlukan; merumuskan masalah dari situasi sehari-hari dalam 

matematika; menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis 

dan masalah baru) dalam atau di luar matematika; menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal; menyusul model matematika 

dan menyelesaikannya untuk masalah nyata dan menggunakan matematika secara 

bermakna (meaningful). Sebagai implikasinya maka kemampuan pemecahan 
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masalah hendaknya dimiliki oleh semua anak yang belajar matematika. Secara 

teknis Polya (1985) menyebutkan empat langkah dalam penyelesaian masalah, 

yaitu: 1) memahami masalah; 2) merencanakan pemecahan; 3) melakukan 

perhitungan; dan 4) memeriksa kembali. 

Dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (KTSP, 2006) 

dinyatakan bahwa pengajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan : 1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah; 2) menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dalam pernyataan matematika; 3) memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan 5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian 

dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Untuk mencapai target kompetensi dasar matematik yang telah ditetapkan 

oleh Depdiknas di atas, guru harus senantiasa dapat menjabarkan aktivitas 

kegiatan belajar-mengajar dalam bentuk perencanaan pengajaran yang 

mempertimbangkan pengurutan kompetensi dasar menjadi pokok bahasan dan 

perlu memperhatikan target aspek kompetensi yang akan dicapai. Bila aspek 
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kompetensi yang akan dicapai penekanannya pada kemampuan koneksi dan 

pemecahan masalah matematik, maka hal yang memungkinkan pembelajaran dan 

pengenalan konsep matematik disajikan melalui salah satu metode pembelajaran 

yang kreatif, inovatif dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

matematik yaitu dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation. 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu metode pembelajaran yang 

mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil beranggotakan 4 sampai 6 orang, 

bekerja secara kolaboratif dengan struktur kelompok heterogen (Slavin, 1995), 

dengan pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang, untuk 

memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerjasama selama berlangsungnya 

proses pembelajaran dan mencari sendiri dengan didasari pada pengetahuan yang 

telah dimilikinya (Sunal & Hans, dalam Haryanto, 2000). Implementasi metode 

pembelajaran ini diupayakan agar meningkatkan penguasaan konsep matematika 

dan penumbuhan kreativitas siswa, serta penciptaan iklim yang kondusif bagi 

siswa dalam pengembangan daya nalar dan berpikir tingkat tingginya. 

Pengembangan pembelajaran ini hanya dimungkinkan jika hubungan kerjasama 

antar siswa terjalin dengan baik, komunikasi tercipta secara dialogis, kolaborasi 

dan partisipasi dapat terbentuk dan terbina secara efektif serta hubungan 

persahabatan yang saling percaya dapat terjalin dengan baik. Pembelajaran yang 

berorientasi kepada penciptaan iklim yang kondusif dapat membangun hubungan 

kerjasama, berbagi informasi, pengetahuan dan pengalaman antar sesama siswa 

maupun guru dengan siswa.  
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Selain itu penciptaan suasana kooperatif dapat membangun hubungan 

interaksi secara intensif dan saling menguntungkan. Jika syarat-syarat tersebut 

terpenuhi maka pengaruh pembelajaran kooperatif secara umum hasilnya positif 

(Slavin, dalam Grouws; 1984). Hal ini sejalan dengan pendapat Ruseffendi (1991) 

yang menyatakan bahwa “….menemukan sesuatu oleh kemampuan sendiri dapat 

menumbuhkan rasa percaya terhadap diri sendiri, dapat meningkatkan motivasi, 

melakukan pengkajian lebih lanjut dapat meningkatkan sikap positif terhadap 

matematik”, dan selanjutnya dapat meningkatkan prestasi belajar matematika 

siswa.  

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan indikasi yang berbeda, guru 

terbiasa melakukan pembelajaran secara konvensional, sekedar menyampaikan 

pesan-pesan pengetahuan, sementara siswa cenderung sebagai penerima 

pengetahuan semata dengan mencatat, mendengarkan, dan menghapal apa yang 

telah disampaikan gurunya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kerami 

(Ruspiani, 2000) yang menyatakan bahwa guru saat ini cenderung mengajarkan 

siswa belajar dengan cara menghapal, kurang melakukan perlakuan yang berbeda 

terhadap siswa. Akibatnya, prestasi belajar siswa menjadi sangatlah rendah, 

sebagaimana pendapat Ruspiani (2000) yang mengungkapkan bahwa rata-rata 

nilai kemampuan koneksi siswa sekolah menengah masih rendah, nilai rata-

ratanya kurang dari 60 pada skor 100, yaitu sekitar 22,2% untuk koneksi 

matematik dengan pokok bahasan lain, 44,9% untuk koneksi matematik dengan 

bidang studi lain dan 37,3% untuk koneksi matematik dengan kehidupan 

keseharian. Ini menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematik siswa sangat 
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rendah di ukur dari tiga aspek koneksi dalam matematik. Hal senada juga 

diungkap oleh Nasir (2008) yang menyatakan bahwa  bahwa rata-rata nilai 

kemampuan koneksi siswa sekolah menengah masih rendah, nilai rata-ratanya 

kurang dari 60 pada skor ideal 86, yaitu sekitar 46,2% untuk koneksi matematik 

dengan pokok bahasan lain, 59,9% untuk koneksi matematik dengan bidang studi 

lain dan 67,3% untuk koneksi matematik dengan kehidupan keseharian. 

Selanjutnya Sumarmo (1994) dalam studinya mengenai pemecahan 

masalah siswa SLTP dan SLTA serta guru-guru matematika  menemukan bahwa 

tingkat berpikir formal siswa belum berkembang secara optimal dan kemampuan 

pemecahan masalahnya masih rendah (1994 a); keterampilan matematika yang 

dipandang sukar oleh siswa adalah pembuktian secara langsung, tidak langsung, 

dan dengan induksi lengkap, penyelesaian yang menggunakan penalaran, 

perhitungan dalam geometri, membentuk model matematika, dan mencari 

hubungan antar data (1994 b). 

Salah satu dari sekian banyak materi dalam matematika yang 

membutuhkan kemampuan koneksi dan pemecahan masalah matematik dengan 

baik adalah geometri. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Sumarmo 

(1994) di atas. Adapun kemampuan geometri yang harus dimiliki siswa dari level 

SD sampai SMA menurut NCTM (Rahim, 2005) adalah sebagai berikut : (1) 

mampu menganalisis karakter dan sifat dari bentuk geometri baik 2D atau 3D, dan 

mampu membangun argumen-argumen matematika mengenai hubungan geometri 

dengan yang lainnya; (2) mampu menentukan kedudukan suatu titik dengan lebih 

spesifik dan gambaran hubungan spasial dengan menggunakan koordinat geometri 
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serta menghubungkannya dengan sistem yang lain; (3) aplikasi transformasi dan 

menggunakannya secara simetris untuk menganalisis situasi matematik;              

(4) menggunakan visualisasi, koneksi spasial, dan model geometri untuk 

memecahkan permasalahan. 

Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation diharapkan menjadi salah 

satu solusi untuk meningkatkan kemampuan koneksi dan pemecahan masalah 

matematik siswa. Untuk itu penulis mencoba mengadakan sebuah penelitian 

dibidang pendidikan matematika dengan judul: “Peningkatan Kemampuan 

Koneksi dan Pemecahan Masalah Matematik Siswa SMP melalui Pembelajaran   

Kooperatif Tipe Group Investigation”. 

  
1. 2.   Rumusan Masalah Penelitian 

Dalam penelitian ini masalah dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah peningkatan kemampuan koneksi matematik siswa yang mendapat 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih baik daripada 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional ? 

2. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih 

baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional ? 

3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menelaah peningkatan kemampuan koneksi matematik siswa yang 

mendapat pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan siswa 

yang mendapat pembelajaran konvensional. 

2. Menelaah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa  

yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

3. Mendeskripsikan sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini adalah : 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru 

matematika untuk dapat menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation agar pembelajaran lebih efektif. 

2) Penelitian ini memberikan pengetahuan bagi para pendidik tentang 

pembelajaran yang dapat digunakan di kelas, khususnya dalam usaha 

meningkatkan kemampuan koneksi dan pemecahan masalah matematik 

siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.  

3) Penelitian ini, bagi peneliti dan siswa diharapkan dapat menambah 

wawasan serta pengalaman menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Peningkatan kemampuan koneksi matematik siswa yang mendapat 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih baik daripada 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional  

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang 

mendapat pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih baik 

daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

 
 

1.6 Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan persepsi dalam menangkap maksud dari 

penelitian ini perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan diantaranya : 

1) Kemampuan koneksi matematik adalah kemampuan siswa dalam 

menghubungkan suatu gagasan matematis dengan gagasan matematis 

lainnya (mengkaitkan antar konsep matematika), matematika dengan 

bidang ilmu lain dan matematika dengan kehidupan nyata.  

2)  Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan atau 

usaha nyata dalam rangka mencari jalan keluar atau ide yang berkaitan 

dengan permasalahan matematis untuk memperoleh penyelesaian, dengan 

indikator (a) memahami masalah, (b) merencanakan penyelesaian, (c) 

menyelesaikan masalah, dan (d) memeriksa kembali. 

3) Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation adalah pendekatan 

pembelajaran yang dihubungkan dengan hal-hal semacam penguasaan, 

analisis, dan mensintesiskan informasi sehubungan dengan upaya 

menyelesaikan masalah yang bersifat multi aspek dengan siswa belajar 
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dalam kelompok-kelompok heterogen yang terdiri dari empat  hingga 

enam anggota. Setelah memilih sendiri topik yang akan di bahas dalam 

kelompok yang pilihannya diberikan oleh guru, kemudian siswa secara 

berkelompok mengadakan penyelidikan untuk menemukan atau 

menyelesaikan masalah. Kedudukan guru dalam pembelajaran sebagai 

fasilitator yang mengarahkan proses yang terjadi dalam kelompok, ia lebih 

berfungsi sebagai pembimbing akademik. 

 
4) Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 

ekspositori, di mana guru menjelaskan materi pelajaran, kemudian siswa 

mengerjakan latihan dan siswa dipersilahkan untuk bertanya apabila tidak 

mengerti, dan siswa belajar secara sendiri-sendiri.  

 
1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini terfokus pada penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan konvensional. Subyek 

penelitian adalah siswa kelas VII SMP Manba’ul Ulum Kota Tangerang 

Propinsi Banten. 

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yang memiliki kemampuan  

yang homogen dengan pendekatan pembelajaran yang berbeda. Kelas pertama 

diberikan pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation. Kelas pertama ini merupakan kelompok eksperimen, sedangkan 

kelas kedua merupakan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 
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 Dipilihnya pokok bahasan segiempat dikarenakan pokok bahasan ini 

termasuk ke dalam kurikulum KTSP yang diajar pada kelas VII dan banyak 

memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga, baik untuk 

diterapkan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

dan pemecahan masalah. Agar memperdalam pemahaman siswa, guru dapat 

mengunakan metode Group Investigation yang memungkinkan siswa 

mengeksplorasi masalah secara mendalam. 

 


